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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui proporsi dan penyebab terjadinya kesalahan koneksi matematis 

yang dilakukan peserta didik  menjawab soal materi kesebangunan  dan kekongruenan  kelas IX  SMPN 4 VII 
Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian  ini adalah  deskriptif dengan  pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX3 tahun ajaran 2017/2018, yang diambil dari  6 peserta 
didik yang melakukan kesalahan koneksi matematis, 2 peserta didik dari kelompok atas, 2  kelompok  
menengah dan 2  kelompok bawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  a) Kesalahan koneksi antar topik 
matematika rata-rata 18,83. Penyebabnya  peserta didik belum mampu menghubungkan pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki, kurang memahami dan lupa konsep, tidak memahami soal, kurang teliti dan 
kesalahan dalam perhitungan. b) Kesalahan koneksi antar disiplin ilmu lain rata-rata 68,34. Penyebabnya 
peserta didik belum mampu menghubungkan pengetahuan antar disiplin ilmu lain, kurang teliti dalam 
menyimak dan mengenali  persoalan berkaitan dengan pokok bahasan tertentu dan melihat keterangan dari 
soal. c) Kesalahan koneksi matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari rata-rata 81,67. 
Penyebabnya  peserta didik  sulit  memahami soal, rendahnya penguasaan materi prasyarat, tidak mampu 
mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan salah satu 

indikator keberhasilan peserta didik dalam 

menempuh pendidikan di sekolah atau 

pendidikan formal lainnya. Hasil belajar juga 

bisa diartikan sebagai kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah melalui 

kegiatan belajar. Peserta didik dikatakan 

berhasil dalam belajar matematika, apabila 

peserta didik telah memahami konsep-konsep 

dan terampil mengerjakan soal-soal yang 

berhubungan dengan konsep yang disajikan, 

serta mampu mengaplikasikan konsep-konsep 

tersebut ke dalam situasi yang lainnya. 

Menurut Waslisman sebagaimana yang 

dikutip oleh Susanto (2013: 12) mengatakan 
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bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah 1) Faktor interrnal; merupakan 

faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 

didik yang  mempengaruhi kemampuan 

belajarnya. faktor ini meliputi: kecerdasan, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta 

kondisi fisik dan kesehatan. 2)   Faktor 

eksternal; merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu; keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.  

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik akan berbeda satu sama lain, hal ini di 

sebabkan berbagai faktor baik internal maupun 

eksternal seperti yang diuraikan di atas. Tinggi 

rendahnya capaian hasil belajar bisa berasal 

selama proses belajar atau pada saat evaluasi 

terjadi seperti saat ujian. Tinggi rendahnya hasil 

belajar dapat di jadikan sebagai sebuah 

indikator apakah seorang peserta didik 

mengalami kesulitan dalam  belajar khususnya 

hasil belajar rendah. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar peserta didik adalah masih banyak 

peserta didik yang melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal. Salah satu jenis kesalahan yang 

dilakukan peserta didik dalam menjawab soal 

adalah kesalahan koneksi matematis. 

Menurut NCTM     (2000: 29) “terdapat 

lima kemampuan dasar matematika yang 

merupakan standar, yaitu pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran dan pembuktian 

(reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connections), dan 

representasi (representation)”.  

Menurut Kusuma dan Rohendi 

sebagaimana yang dikutip oleh Rahardjo  (2016 

: 378) ” kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan seseorang dalam menyajikan 

hubungan internal dan eksternal dalam 

matematika yang meliputi koneksi antara topik 

matematika, koneksi matematika dengan 

disiplin ilmu lain, dan koneksi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Hurs (2004: 440) “konsep-

konsep dalam matematika memiliki keterkaitan 

antara satu dengan yang lainnya, oleh karena 

itu dalam memecahkan masalah matematika 

seseorang dapat menghubungkan satu konsep 

dengan konsep yang lain”. Rohendi & Dulpaja 

(2003: 17) menyatakan bahwa “dengan koneksi 

matematis, peserta didik dapat 

menghubungkan ide-ide matematis yang akan 

memfasilitasi kemampuan peserta didik untuk 

merumuskan dan memverifikasi dugaan antara 

topik dalam matematika”. Tanpa koneksi 

matematis maka peserta didik harus belajar 

dan mengingat terlalu banyak konsep dan 

prosedur matematika yang saling terpisah 

(NCTM, 2000:275).   

Kenyataannya, masih banyak peserta 

didik yang melakukan kesalahan dalam 

membuat koneksi matematis karena 

kemampuan koneksi matematis peserta didik 

masih rendah. Hasil pekerjaan peserta didik 

masih belum sesuai dengan prosedur 

penyelesaian yang diajarkan.Banyak peserta 
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didik belum bisa mengkaitkan konsep-konsep 

yang telah dipelajari sebelumnya dalam 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

topik pelajaran yang sedang dipelajari, 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

oleh pendidik mata pelajaran matematika. Jika 

peserta didik selalu mengalami kesulitan dalam 

pemecahan masalah yang diberikan, ini akan 

berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. 

Penyebab terjadinya kesalahan yang 

dilakukan  oleh peserta didik adalah karena 

belum mampu menghubungkan pengetahuan-

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk 

mengerjakan soal, tingkat penguasaan materi 

serta pengetahuan prasyarat peserta didik 

masih kurang. Peserta didik belum mampu 

mengkaitkan konsep matematika yang ada 

hubungannya dengan masalah yang akan 

diselesaikan. Hal ini terjadi karena peserta didik 

belum mampu menghubungkan pengetahuan-

pengetahuan yang dimiliki untuk mengerjakan 

soal dan kurang memiliki ketelitian dalam 

menyimak dan mengenali sebuah persoalan 

atau soal-soal yang berkaitan dengan pokok 

bahasan tetentu.  

Kesalahan yang dilakukan peserta didik 

apabila tidak dianalisis, maka kesalahan 

tersebut akan terus berlanjut sampai 

kapanpun. Analisis diperlukan untuk 

mengetahui letak, jenis dan penyebab 

kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. Dengan mengetahui hal 

ini, maka pendidik dapat mengetahui apa yang 

dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik 

dalam menyelesaikan soal. Setelah diketahui 

kesalahan koneksi matematis adalah salah satu 

jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik, 

maka hal yang harus dilakukan pendidik adalah 

merancang kegiatan pembelajaran yang bisa 

menfasilitasi dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk banyak melakukan 

koneksi matematis. Selain itu, hal ini juga 

menjadi acuan bagi pendidik dalam 

membiasakan peserta didik mengenal dan 

menerapkan koneksi matematis dalam 

menyelesaikan masalah matematika, sebagai 

bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

memilih strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik, sehingga kesalahan koneksi 

matematis peserta didik dapat diatasi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan 

proporsi kesalahan koneksi matematis yang 

dilakukan peserta didik dalam menjawab soal 

materi kesebangunan dan Kekongruenan, dan 

mengali penyebab kesalahan yang dilakukan 

peserta didik sesuai kondisi jawaban yang 

diberikan oleh peserta didik. 

Subjek Penelitian 

Populasi Subjek dalam penelitian ini 

adalah adalah seluruh peserta didik kelas IX3 

yang terdaftar pada semester I tahun ajaran 

2017/2018. Subjek penelitan  yang dijadikan 
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sumber data kualitatif terdiri dari 6 peserta 

didik yang melakukan kesalahan koneksi 

matematis.  Subjek penelitian ini terdiri dari 2 

peserta didik dari kelompok atas, 2 peserta 

didik dari kelompok menengah dan 2 peserta 

didik dari kelompok bawah. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes untuk mengetahui 

proporsi kesalahan koneksi matematis yang 

dilakukan peserta didik dalam menjawab soal 

pada materi kesebangunan dan kekongruenan  

kelas IX3 SMPN 4 VII Sungai Sarik Kabupaten 

Padang Pariaman. Hasil tes yang diperoleh 

diurutkan berdasarkan nilai peserta didik 

dimulai dari peserta didik yang memperoleh 

nilai tertinggi hingga yang terendah. Setelah 

diperoleh rata-rata dan simpangan baku dari 

data tersebut peserta didik dibagi tiga 

kelompok, yaitu peserta didik yang memiliki 

tingkat kemampuan atas, tingkat kemampuan 

menengah, dan tingkat kemampuan bawah. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

    Penelitian ini bertempat  di SMPN 4 VII 

koto Sungai  Sarik  Kabupaten Padang 

Pariaman pada tanggal 15 Agustus 2017 sampai 

dengan 22 Agustus 2017. Pelaksanaan tes 

dilaksanakan hari selasa tanggal 15 Agustus 

2017 pada jam pelajaran pertama pukul 07.20-

08.40 sedangkan wawancara dilakukan pada 

hari selasa tanggal 22 Agustus 2017 pada jam 

pelajaran pertama pukul  07.20-08.40.  

 

 

 

Variabel  

Variabel merupakan segala sesuatu yang 

akan menjadi objek penelitian. Adapun yang 

menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 

kesalahan koneksi matematis yang  dilakukan 

peserta didik dalam menjawab soal pada materi 

kesebangunan dan kekongruenan. 

Jenis dan Sumber Data 

Data adalah informasi yang akan diolah 

yang diperlukan untuk menguji hipotesis atau 

untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

1) Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung oleh peneliti dari responden. Data 

primer pada penelitian ini berupa hasil kerja 

atau lembar jawaban tes kemampuan koneksi 

matematis  peserta didik dan hasil wawancara 

dengan peserta didik dalam bentuk transkip 

wawancara. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari pendidik mata pelajaran matematika kelas   

IX3 SMPN 4 VII Koto Sungai Sarik berupa nilai 

tes awal materi kesebangunan dan 

kekongruenan, data hasil observasi, foto-foto 

kegiatan, dan lain-lain.  

 

Prosedur 

Secara umum prosedur penelitian ini 

terdiri dari tiga tahap yaitu tahap   persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum kegiatan berlangsung 

maka terlebih dahulu penulis 
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mempersiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pelaksanaan 

penelitian yaitu : 

a. Menentukan lokasi penelitian. 

b. Melakukan observasi dan wawancara 

dengan pendidik matematika peserta 

didik kelas IX SMPN 4 VII Koto Sungai 

Sarik. 

c. Menemukan masalah di kelas IX3 SMPN 4 

VII Koto Sungai Sarik. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Melakukan seminar proposal penelitian. 

f. Menyusun instrumen penelitian (kisi–kisi, 

soal tes koneksi matematis dan kunci 

jawaban, instrumen wawancara). 

g. Konsultasi instrumen penelitian dengan 

Dosen Pembimbing dan Tim Validator. 

h. Meminta surat izin penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menetapkan kelas yang menjadi subjek 

penelitian. 

b. Memberikan tes kemampuan koneksi 

matematis yang sudah divalidasi kepada 

peserta didik kelas IX3 SMPN 4 VII Koto 

Sungai Sarik. 

c. Menentukan subjek wawancara sebanyak 

enam peserta didik  dengan 

mengklasifikasikan peserta didik terlebih 

dahulu menjadi tiga kelas yaitu kelompok 

atas, kelompok menengah dan kelompok 

bawah berdasarkan hasil tes kemampuan 

koneksi matematis. 

d. Melakukan wawancara dengan peserta 

didik untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam mengenai jawaban 

peserta didik. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Mengumpulkan seluruh data dari 

lapangan yakni tes tertulis, hasil 

wawancara dan hasil observasi selama 

penelitian. 

b. Melakukan analisis terhadap lembar 

jawaban peserta didik dan hasil 

wawancara. 

c. Menafsirkan dan membahas hasil analisis 

data. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil analisis 

data. 

e. Menyusun laporan hasil penelitian. 

Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian ini adalah 

tes dan wawancara. Tes yang digunakan adalah 

tes kemampuan koneksi matematis berbentuk 

uraian yang terdiri dari 6 buah soal sesuai 

dengan jenis-jenis koneksi matematis, yakni 

soal nomor 1 dan 2  koneksi antar topik 

matematika, soal nomor 3 dan 4 koneksi antar 

disiplin ilmu lain dan soal nomor 5 dan 6  

koneksi matematika dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Penulis menganalisis 

jawaban peserta didik dan hasil wawancara 

dengan peserta didik terkait jawaban peserta 

didik untuk memperoleh informasi yang tidak 

didapatkan dari lembar jawaban peserta didik 

dan memperoleh data yang lebih valid dari apa 

yang telah dikerjakan peserta didik. 
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Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah analisis data 

dalam rangka mengumpulkan data dilakukan 

dalam tiga alur kegiatan yaitu:  

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan 

pada hal-hal yang penting. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

Tahap reduksi data dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Mengoreksi dan memberi skor serta 

rata-rat lembar jawaban peserta didik dan 

menentukan peserta didik yang dijadikan 

subjek penelitian. 

2) Menganalisis lembar jawaban dan hasil 

wawancara peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian sehingga diketahui proporsi 

kesalahan koneksi matematis  yang dilakukan 

peserta didik dan penyebab terjadinya 

kesalahan koneksi matematis dalam menjawab 

soal pada materi kesebangunan dan 

kekongruenan kelas IX3 SMPN 4 VII Koto Sungai 

Sarik Kabupaten Padang Pariaman. 

b. Penyajian Data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori 

flowehart dan sejenisnya. Dalam penyajian data 

ini dilengkapi dengan analisis data yang 

meliputi analisis hasil tes dan analisis hasil 

wawancara. 

Penelitian ini menggunakan penyajian 

data uraian singkat dalam bentuk teks bersifat 

naratif. Kegiatan ini memunculkan dan 

menunjukkan kumpulan data atau informasi 

yang terorganisasi dan terkategori yang 

memungkinkan suatu penarikan kesimpulan 

dan tindakan. Dari hasil penyajian data 

dilakukan analisis. Kemudian disimpulkan 

berupa data temuan sehingga mampu 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah analisis 

data yang dilakukan secara terus menerus baik 

selama berlangsung penelitian di lapangan 

maupun sesudah pengumpulan data dan 

penyajian data. Untuk mengarah pada hasil 

kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil 

analisis data yang berasal dari tes dan 

wawancara. 

Penarikan kesimpulan dari penelitian ini 

adalah proporsi kesalahan koneksi matematis 

yang dilakukan peserta didik dan penyebab 

terjadinya kesalahan koneksi matematis dalam 

menjawab soal pada materi kesebangunan dan 

kekongruenan kelas IX3 SMPN 4 VII Koto Sungai 

Sarik Kabupaten Padang Pariaman. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan lembar jawaban peserta 

didik yang mengikuti tes kemampuan koneksi 

matematis dapat diketahui persentase 

kesalahan yang dilakukan peserta didik untuk 
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setiap jenis koneksi matematis dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel  

Kesalahan  Koneksi Matematis Peserta Didik  

 Koneksi antar 

topik 

matematika 

Koneksi 

dengan 

disiplin imu 

lain 

Koneksi 

matematika 

dengan 

kehidupan  

Soal 

No. 1 

Soal 

No. 2 

Soal 

No. 3 

Soal 

No. 4 

Soal 

No. 5 

Soal 

No. 6 

JPDS 1 10 18 23 23 26 

Persen   3,33 33,33 60 76,67 76,67 86,67 

Rerata 18,83 68,34 81,67 

Ket : JPDS = Jumlah Peserta didik (melakukan 

kesalahan koneksi) 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa  

kesalahan koneksi matematis antar topik dalam 

matematika ada 11 peserta didik yang 

melakukan kesalahan, khusus soal no 1 ada satu 

orang  peserta didik yang melakukan kesalahan 

hal ini bisa berarti peserta didik cukup mampu 

menguasai konsep antar topik dalam 

matematika. Untuk soal no. 2 sepertiga  atau 10 

orang peserta didik melakukan kesalahan 

koneksi. Secara rata-rata  untuk kesalahan 

koneksi antar topik dalam matematika terdapat 

18,83 peserta didik melakukan kesalahan. 

Selanjutnya kesalahan koneksi matematika 

dengan disiplin ilmu lain lebih dari setengah  

jumlah peserta didik melakukan kesalahan ini 

dengan rata-rata 68,34. Kesalahan koneksi 

matematis yang paling banyak dilakukan 

peserta didik adalah kesalahan koneksi 

matematis dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan rata-rata 81,67, angka ini 

menyatakan lebih dari 75 persen dari jumlah 

peserta didik melakukan kesalahan. Berikut 

dijelaskan penyebab kesalahan koneksi yang 

dilakukan oleh peserta didik; 

1. Kesalahan koneksi antar topik matematika 

Secara umum kesalahan yang dilakukan 

peserta didik adalah kesalahan dalam 

menafsirkan keterangan dari soal, kesalahan 

dalam perhitungan, kesalahan dalam membuat 

kesimpulan terhadap jawaban soal yaitu hanya 

berhenti pada prosedur saja, tidak memberikan 

kesimpulan terhadap jawaban soal. 

Penyebab kesalahan koneksi antar topik 

matematika yang dilakukan peserta didik 

adalah karena peserta didik kurang teliti dalam 

melihat keterangan soal, belum mampu 

menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 

yang dimiliki untuk mengerjakan soal, peserta 

didik kurang teliti dalam perhitungan sehingga 

hasil akhir juga salah, kurang memahami 

konsep, lupa konsep yang telah dipelajari, dan 

tidak memahami maksud dari soal yang 

diberikan, dan terburu-buru dalam 

mengerjakan soal karena masih banyak soal 

yang harus diselesaikan. 

Kesalahan koneksi antar topik 

matematika dapat diantisipasi dengan cara 

pendidik senantiasa mengkaitkan antara materi 

yang sedang dipelajari dengan materi prasyarat 

yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga 

pemahaman peserta didik lebih mendalam dan 

lebih bertahan lama. Melalui koneksi matematis 

antara suatu materi dengan materi lainnya 

peserta didik dapat menjangkau beberapa 

aspek untuk penyelesaian masalah. Semakin 

banyak peserta didik melakukan koneksi 
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matematis, maka akan semakin banyak pula ide 

matematis yang akan terbentuk.  

2. Kesalahan koneksi antar displin ilmu lain 

Secara umum kesalahan koneksi antar 

disiplin ilmu lain yang dilakukan peserta didik  

adalah kesalahan dalam menafsirkan 

keterangan dari soal, yaitu salah dalam 

menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 

yang ditanya dari soal, kesalahan dalam 

mengkaitkan konsep matematika dengan 

permasalahan yang diberikan yaitu belum bisa 

menentukan rumus apa yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah yang akan diselesaikan, 

kesalahan dalam mengkaitkan materi yang ada 

hubungannya dengan masalah yang akan 

diselesaikan yaitu belum bisa menentukan 

materi dalam matematika yang cocok dengan 

permasalahan yang akan diselesaikan. 

Penyebab terjadinya kesalahan koneksi 

antar disiplin ilmu lain yang dilakukan peserta 

didik adalah karena  kurang teliti dalam melihat 

keterangan soal, peserta didik belum mampu 

menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 

yang dimiliki untuk mengerjakan soal karena 

peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-

soal cerita dan kurang memiliki ketelitian dalam 

menyimak dan mengenali sebuah persoalan 

yang berkaitan dengan pokok bahasan tertentu 

karena pemahaman konsep matematika 

peserta didik masih kurang baik. 

Untuk mengantisipsi berlanjutnya 

kesalahan yang dilakukan peserta didik, maka 

pendidik harus membuat koneksi antara 

pelajaran matematika dengan pelajaran lain 

sehingga peserta didik lebih mengenal manfaat 

matematika, karena matematika merupakan 

alat yang efisien dan diperlukan oleh semua 

ilmu pengetahuan, karena tanpa bantuan 

matematika semuanya tidak akan 

mendapatkan kemajuan yang berarti.  

3. Kesalahan koneksi matematika dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

Secara umum  kesalahan koneksi 

matematika dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang dilakukan peserta didik adalah 

kesalahan dalam membuat model matematika 

dari permasalahan nyata yaitu salah dalam 

menafsirkan keterangan dari soal, kesalahan 

dalam memilih strategi dan aturan yang sesuai 

untuk menyelesaikan masalah yaitu belum bisa 

menentukan rumus apa yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang akan 

diselesaikan, kesalahan dalam mengkaitkan 

materi yang ada hubungannya dengan masalah 

yang akan diselesaikan yaitu belum bisa 

menentukan materi dalam matematika yang 

cocok untuk masalah yang akan diselesaikan. 

Penyebab terjadinya kesalahan koneksi 

matematika dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang dilakukan peserta didik adalah 

kesulitan dalam memaknai kalimat yang 

disajikan karena kurang cermat dalam 

membaca dan memahami kalimat demi kalimat, 

kurangnya tingkat penguasaan materi dan 

pengetahuan prasyarat peserta didik karena 

pemahaman konsep peserta didik masih 

kurang dan kurang memiliki ketelitian dalam 

menyimak dan mengenali sebuah persoalan 
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atau soal-soal yang berkaitan dengan pokok 

bahasan tertentu karena kurang terbiasa 

mengerjakan soal-soal cerita. 

Kesalahan koneksi matematika dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dapat 

dihindari dengan cara pendidik membiasakan 

peserta didik untuk senantiasa mengkaitkan 

materi-materi dalam matematika dengan 

masalah-masalah kehidupan sehari-hari yang 

mungkin dialami peserta didik dengan 

memberikan contoh-contoh soal yang 

berkaitan dengan soal-soal  kehidupan sehari-

hari peserta didik sehingga peserta didik 

merasa bahwa matematika tidak hanya mata 

pelajaran yang berhubungan dengan angka 

saja, tetapi juga bermanfaat dalam membantu 

memecahkan persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Selain itu, diharapkan 

pendidik mampu merancang kegiatan 

pembelajaran yang dapat menfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Apabila peserta didik sudah memahami 

bahwa matematika bisa memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

maka pemikiran dan wawasan peserta didik 

akan semakin terbuka dan luas terhadap 

matematika dan akan lebih mudah  

mengkaitkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari ke dalam bahasa matematika, 

peserta didik menjadi tahu pentingnya 

matematika karena terhubung dengan 

kehidupan atau lingkungan sekitar peserta 

didik sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Kesalahan koneksi antar topik matematika. 

1) Kesalahan dalam menafsirkan 

keterangan dari soal. Hal ini disebabkan 

karena peserta didik kurang teliti dalam 

melihat keterangan soal. 

2) Kesalahan dalam mengkaitkan antar 

konsep-konsep dalam matematika. Hal 

ini disebabkan karena peserta didik 

belum mampu menghubungkan 

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki 

untuk mengerjakan soal. 

3) Kesalahan dalam perhitungan. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik kurang 

teliti dalam perhitungan sehingga hasil 

akhir juga salah. 

4) Kesalahan dalam membuat kesimpulan 

terhadap jawaban soal yaitu hanya 

berhenti pada prosedur saja, tidak 

memberikan kesimpulan terhadap 

jawaban soal dan tidak menuliskan 

satuannya. Hal ini disebabkan karena 

peserta didik kurang memahami 

konsep, lupa konsep yang telah 

dipelajari, dan tidak memahami maksud 

dari soal yang diberikan. 

b. Kesalahan koneksi antar disiplin ilmu lain. 

1) Kesalahan dalam menafsirkan 

keterangan dari soal. Hal ini disebabkan 

karena peserta didik kurang teliti dalam 

melihat keterangan soal. 

2) Kesalahan dalam mengkaitkan konsep 

matematika dengan permasalahan yang 

diberikan. Hal ini disebabkan karena 
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peserta didik belum mampu 

menghubungkan pengetahuan-

pengetahuan yang dimiliki untuk 

mengerjakan soal. 

3) Kesalahan dalam mengkaitkan materi 

yang ada hubungannya dengan masalah 

yang akan diselesaikan. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik masih 

kurang memiliki ketelitian dalam 

menyimak atau mengenali sebuah 

persoalan atau soal-soal yang berkaitan 

dengan pokok bahasan tertentu. 

c. Kesalahan koneksi matematika dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

1) Kesalahan dalam membuat model 

matematika dari permasalahan nyata, 

yaitu salah dalam menafsirkan 

keterangan dari soal. Hal ini disebabkan 

karena peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memaknai kalimat yang 

disajikan. 

2) Kesalahan dalam memilih strategi dan 

aturan yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah. Hal ini disebabkan karena 

tingkat penguasaan materi dan 

pengetahuan prasyarat peserta didik 

masih kurang. 

3) Kesalahan dalam mengkaitkan materi 

yang ada hubungannya dengan masalah 

yang akan diselesaikan. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik kurang 

memiliki ketelitian dalam menyimak dan 

mengenali sebuah persoalan atau soal-

soal yang berkaitan dengan pokok 

bahasan tertentu. 

 

Saran  

1. Pendidik diharapkan mampu merancang 

kegiatan pembelajaran yang dapat 

menfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis peserta didik. Apabila peserta 

didik sudah memahami bahwa 

matematika bisa memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik maka peserta didik akan 

lebih mudah mengkaitkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari ke dalam 

bahasa matematika, sehingga peserta 

didik menjadi tahu pentingnya 

matematika dalam memecahkan 

persoalan kehidupan sehari-hari peserta 

didik sehingga pembelajaran menjadi  

lebih bermakna.   

2. Pendidik senantiasa membiasakan 

peserta didik untuk selalu mengkaitkan 

materi-materi dalam matematika dengan 

masalah-masalah kehidupan sehari-hari 

yang mungkin dialami peserta didik 

sehingga peserta didik merasa bahwa 

matematika tidak hanya mata pelajaran 

yang berhubungan dengan angka saja, 

tetapi juga bermanfaat dalam membantu 

memecahkan persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

3. Pendidik senantiasa membuat koneksi 

antara pelajaran matematika dengan 

pelajaran lain sehingga peserta didik lebih 
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mengenal manfaat matematika. 

Matematika merupakan alat yang efisien 

dan diperlukan oleh semua ilmu 

pengetahuan, karena tanpa bantuan 

matematika semuanya tidak akan 

mendapatkan kemajuan yang berarti.  

4. Pendidik harus senantiasa mengkaitkan 

antara materi yang sedang dipelajari 

dengan materi prasyarat yang telah 

dipelajari sebelumnya sehingga 

pemahaman peserta didik lebih 

mendalam dan bertahan lama. Melalui 

koneksi matematis antara suatu materi 

dengan materi lainnya peserta didik dapat 

menjangkau beberapa aspek untuk 

penyelesaian masalah. Semakin banyak 

peserta didik melakukan koneksi 

matematis, maka akan semakin banyak 

pula ide matematis yang akan terbentuk. 

5. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini 

pada setiap jenjang pendidikan, setiap 

mata pelajaran, setiap materi pelajaran 

dan menjadikan jawaban peserta didik 

dan jawaban pendidik dalam proses 

wawancara sebagai sumber data primer 

untuk mendapatkan data lebih valid dan 

akurat. 
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